
Jurnal  Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP Unsyiah Volume 2 Nomor 1, 98-104

Februari 2017

98

FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LITERASI ANAK
KELAS 1 SD NEGERI 20 BANDA ACEH

Kana Saputri, Fauzi, Nurhaidah

Universitas Syiah Kuala

kanasaxue@gmail.com

ABSTRAK

Literasi dalam arti kemampuan membaca dan menulis permulaan memiliki
peranan yang sangat penting, literasi dikelas awal merupakan ddasar penentu
keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa, namun masih ada siswa di sekolah dasar
tidak mampu membaca dan menulis (Literasi) denga baik. Sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Siswa, faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi anak kelas satu SD Negeri 20 Banda Aceh”, rumusan masalah
dalam peneitian ini adalah “Faktor apa saja yang mempengaruhi  literasi anak kelas
satu SD Negeri 20 Banda Aceh?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor yang
mempengaruhi literasi anak yang di ajarkan disekolah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas satu SD Negeri 20 Banda Aceh yang berjumlah 28 siswa terdiri
dari 14 laki-laki dan 14 perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes, dokumen dan wawancara. Penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif deskriptif non statistik, dimana komponen reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data,
kemudian peneliti menggunakan rubrik penilaian dari buku guru kurikulum 2013
untuk mendapatkan nilai tes literasi anak dan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dengan rumus presentase.

Hasil penelitian yang didapat pada penelitian ini adalah ada beberapa faktor
yang mempengaruhi literasi anak diantaranya adalah latar pendidikan orang tua, usia
anak, bimbingan belajar yang didapat, keluarga (tingkat kepedulian keluarga) dan
gen (keturunan). Diketahui sebanyak 32.14% anak yang mendapatkan nilai sangat
Baik, 82.57% anak memperoleh nilai Baik, 21.42% anak memperoleh nilai
cukup dan 17.85% anak mendapatkan nilai kurang.

Kata Kunci: faktor faktor yang berpengaruh, Literasi

PENDAHULUAN
Kondisi minat baca bangsa Indonesia memang cukup memprihatinkan.

Berdasarkan studi "Most Littered Nation In the World" yang dilakukan oleh Central

Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki

peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca.
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Indonesia persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61).

Padahal, dari segi penilaian infrastuktur untuk mendukung membaca peringkat

Indonesia berada di atas negara-negara Eropa."Penilaian berdasarkan komponen

infrastruktur Indonesia ada di urutan 34 di atas Jerman, Portugal, Selandia Baru dan

Korea Selatan," papar mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies

Baswedan, Sabtu (27/8/2016), di acara final Gramedia Reading Community

Competition 2016 di Perpustakaan Nasional Salemba, Jakarta.

Kenyataan itu, menurut Anies, menunjukkan Indonesia masih sangat minim

memanfaatkan infrastruktur. Jadi, menurut dia, indikator sukses tumbuhnya minat

membaca tak selalu dilihat dari berapa banyak perpustakaan, buku dan mobil

perpustakaan keliling.

Lebih lanjut, penggagas gerakan 'Indonesia Mengajar' itu menilai agar

membaca bisa menjadi budaya perlu beberapa tahapan. Pertama mengajarkan anak

membaca, lalu membiasakan anak membaca hingga menjadi karakter, setelah itu

barulah menjadi budaya. Hal ini tentu tidak lepas dari peran orang tua untuk

mengajarkan anak untuk bisa mengenal abjad/huruf sebelum memasuki sekolah

dasar.

Orang tua harus memahami bahwa mengenalkan huruf/abjad pada anak

usia prasekolah penting, dengan demikian anak akan mengerti lebih awal

tentang teknik awal membaca dan menulis dari bimbingan orang tua. Anak kelas

satu umumnya dituntut harus bisa membaca dan menulis dengan lancar, Bahasa

yang dikuasai anak dalam belajarnya, penting untuk menunjang prestasi atau

hasil belajar anak, dimana anak yang membacanya lancar. akan lebih memahami

sebuah bacaan atau soal dengan setiap pertanyaan, dibandingkan dengan anak

yang membacanya tidak lancar.

Hasil prasurvei yang dilakukan peneliti saat sedang PPL (program

pengalaman lapangan) di SD Negeri 20 Banda Aceh pada bulan Februari-Juni

2016, peneliti  menemukan beberapa masalah dikelas satu terutama dalam hal

baca tulis (Literasi). Secara rinci masalah-masalah yang ditemukan dalam

pembelajaran khususnya dijabarkan sebagai berikut: (1) Siswa sulit membaca

buku bacaan. (2) beberapa orang siswa tidak dapat menulis dengan benar, (3)
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siswa tidak dapat menceritakan kembali apa yang dibacakan sebelumnya, (4)

kalaupun ada siswa yang dapat menceritakan kembali, ceritanya tidak runtut, (5)

siswa tidak tertarik membaca teks yang disajikan dalam buku, Dari jabaran di

atas, permasalahan pada pembelajaran khususnya dalam hal membaca dan

menulis (literasi) disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya yaitu kesiapan

anak sebelum memasuki pendidikan sekolah dasar. Berdasarkan uraian

sebelumnya penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor

Yang Mempengaruhi Literasi Anak Kelas Satu SD 20 Banda Aceh”.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor apa saja yang mempengaruhi

literasi anak kelas satu SD Negeri 20 Banda Aceh?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui faktor-faktor  yang mempengaruhi literasi anak kelas satu SD Negeri 20

Banda Aceh.

Literasi adalah mampu membaca dan menulis literasi juga diartikan melek huruf,

keaksaraan dan terkait dengan keterampilan membaca dan menulis seseorang (Hapsari,

2016: 26).

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan (KBBI, 2008).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian

kualitatif dan jenis penelitian bersifat deskriptif. Sukardi (2003:162) mengatakan

bahwa “penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha

menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya,

dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek

yang diteliti secara tepat”.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas satu SD Negeri 20 Banda

Aceh yang berjumlah 28 orang terdiri atas 14 laki-laki dan 14 perempuan. Sumber

data diambil berdasarkan teknik purposive sampling atau sampling pertimbangan.

Menurut Moleong (2005:), sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
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dengan tujuan dan pertimbangan tertentu. Menentukan seseorang menjadi sampel

atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu, misalnya dengan pertimbangan yang

dimiliki oleh si peneliti dalam usahanya memperoleh informasi yang relevan dengan

tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes,

dokumen dan wawancara. Siswa kelas I dites membaca dan menulis, mengumpulkan

data siswa dan orang tua siswa serta mewawancarai guru kelas I SD Negeri 20 Banda

Aceh dan siswa guru kelas I SD Negeri 20 Banda Aceh

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca dan menulis peneliti

memberikan tes dan menilainya menggunakan rubrik penilaian dari buku guru

kurikulum 2013.

No Kriteria Baik sekali
4

Baik
3

Cukup
2

kurang
1

1 Membaca Sangat lancar Lancar Kurang
lancer

Belum bisa
membaca

2 Menulis Menyalin kata
sudah tepat dan
sangat rapi

Terdapat 1-2
kata yang
belum tepat
dalam
menyalin
tetapi rapi

Terdapat
lebih dari 3-4
kata yang
belum tepat
penulisanya
dalam
menyalin dan
kurang rapi

Terdapat
lebih dari 4
kata belum
tepat
penulisanya
dalam
menyalin dan
tidak rapi

Rumus perhitungan sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100

Skore ideal

Keterangan:

a. Jumlah skor yang diperoleh siswa adalah jumlah skor yang diperoleh  siswa

dari kriteria satu dan kriteria 2.

b. Skor ideal adalah perkalian dari banyaknya kriteria dengan skor tertinggi.

nilai (literasi) siswa kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif

dengan rumusan persentase yang dikemukakan oleh Sudijono (2010:43) yaitu:

P = x 100 %
Keterangan :
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P = Persentase

f = Frekuensi dari setiap komponen keterampilan responden

N = Jumlah seluruh responden

Tabel Panduan Konversi Nilai

Konversi Nilai
(Skala 0-100)

Predikat Klasifikasi

81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)

Sumber: Buku Guru Kurikulum 2013

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil yang diperoleh dari penelitian yang

dilaksanakan di SD Negeri 20 Banda Aceh, yaitu mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi literasi anak kelas satu SD Negeri 20 Banda Aceh Sesuai dengan

metode pengolahan data yang telah ditentukan pada BAB III, maka data akan diolah

berdasarkan apa yang telah ditetapkan. Berdasarkan faktor- faktor yang

mempengaruhi literasi anak kelas satu bahwa kesiapan anak dalam mengikuti

pembelajaran, kematangan usia, pendidikan orang tua, motivasi, minat, keadaan

keluarga dan bimbingan belajar merupakan beberapa faktor yang sangat

mempengaruhi membaca dan menulis anak (literasi). Disamping itu terdapat

pula faktor keturunan, berdasrkan penelitian yang telah dilakukan ada anak yang

sangat lancar dalam membaca dan menulis, tetapi tidak dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang telah diuraikan sebelumya. Seperti pendidikan orang tua, ada anak

yang pintar dalam hal membaca menulis tetapi pendidikan orang tuanya hanya

sampai sekolah menengah saja. Anak yang lancar membaca belum tentu lancar

dalam menulis begitu juga sebaliknya.

Kemampuan menulis dan membaca (literasi) dipengaruhi oleh 2 faktor,

yaitu faktor yang berasal dari dalam (endogen) diri siswa seperti: faktor

keturunan , minat, bakat, IQ dan sebagainya. Dan faktor yang berasal dari luar
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(eksogen) siswa seperti motivasi, keluarga, bimbingan belajar (les), bimbingan

belajar saat menempuh pendidikan di TK dan sebagainya.

Sebanyak 9 orang anak atau 32.14% anak memperoleh nilai literasi amat

baik (A), sebanyak 8 orang siswa atau 28.57% memperoleh nilai baik (B), 6 orang

siswa atau 21.42% memperoleh nilai cukup (C) dan selanjutnya hanya 5 orang siswa

atau sekitar 17.85%  yang memperoleh nilai kurang terhadap literasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi

anak kelas satu SD Negeri 20 Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian

ini menunjukkan ada 2 faktor yang mempengaruhi literasi anak yaitu faktor yang

berasal dari dalam (internal) diri siswa seperti: faktor keturunan , minat, bakat,

IQ dan sebagainya. Dan faktor yang berasal dari luar (eksternal) siswa seperti

motivasi, keluarga, bimbingan belajar (les), bimbingan belajar saat menempuh

pendidikan di TK dan sebagainya.

Sebanyak 9 orang anak atau 32.14% anak memperoleh nilai literasi amat

baik (A), sebanyak 8 orang siswa atau 28.57% memperoleh nilai baik (B), 6 orang

siswa atau 21.42% memperoleh nilai cukup (C) dan selanjutnya hanya 5 orang siswa

atau sekitar 17.85%  yang memperoleh nilai kurang terhadap literasi.
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